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DICKY ADITYA SUNDAWA. Optimasi Pertumbuhan Bibit Karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg.) dengan Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk Organik Cair 

Rebung Bambu. Dibimbing oleh NURUL HUSNA dan EVRIANI MAREZA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dosis pupuk NPK terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit karet, menganalisis konsentrasi POC rebung bambu 

terbaik untuk pertumbuhan bibit karet dan menganalisis pengaruh interaksi antara 

dosis pupuk NPK dan konsentrasi POC rebung bambu terhadap pertumbuhan bibit 

karet. 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

IBA di Palembang, pada bulan Desember 2025 hingga Februari 2026 menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial dengan dua faktor 

perlakuan. Faktor pertama dosis pupuk NPK yang terdiri dari 3 taraf   (N0 = tanpa 

pupuk NPK, N1 = 2 g NPK.tanaman-1, N2 = 4 g NPK.tanaman-1) dan faktor kedua 

konsentrasi POC rebung bambu yang terdiri dari 3 taraf (P1 = POC rebung bambu 

10%, P2 = POC rebung bambu 15%, P3 = POC rebung bambu 20%), sehingga 

diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri 3 ulangan sehingga 

diperoleh 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman, total 

jumlah tanaman sebanyak 135 tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang akar, bobot basah 

tanaman, volume akar, luas daun, bobot kering tajuk, bobot kering akar dan rasio 

bobot kering tajuk/akar. 
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Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa perlakuan dosis pupuk  

NPK 2 g.tanaman-1 (N1) memberikan pertumbuhan bibit karet yang terbaik. 

Pemberian POC rebung bambu dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% belum 

memberikan respon terhadap pertumbuhan bibit tanaman karet. Kombinasi 

perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi POC rebung bambu tidak memberikan 

respon terhadap pertumbuhan bibit tanaman karet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 








